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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia dadam hidupnya selalu terkait dengan unsur seni, baik disengaja

maupun tidak disengaja. Unsur seni rupa akan tampak pada barang yang dibuat,

~ :
e farydalar m_«;!‘-.i iI'penbel gjarannya
2 \ / ;ll ' \\ 4 -
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estetik peserta didik. Dengan demikian, tertanam nilai-nilai estetik yang dapat
memberi keseimbangan terhadap keseluruhan hidup ideal yang dicita-citakan.

(Tjetjep 2011: 57)



Berdasarkan observas awa yang dilakukan oleh peneliti, permasalahan
yang terjadi dalam pelgjaran pendidikan Seni Budaya khususnya di SMP Guppi
Samata Kabupaten Gowa yaitu guru yang mengajar seni budaya tersebut masih

mengutamakan penjelasan atau teori-teori yang berasal dalam buku pelajaran seni

budaya dibandingkan dengan kegiatan praktik yang seharusnya diaplikasikan atau

berikut, guru memberi petunjuk dan menerangkan bagaimana cara mengolah
limbah anorganik yang baik dan benar. Dari contoh tersebut dapat dilihat bahwa
guru melakukan perbuatan menggjar dan siswa belgjar. Contoh yang kedua
misalnya, guru memberi siswa kebebasan untuk berekspresi melalui  karyanya

dengan caranya masing-masing. Tugas tersebut tidak memberi petunjuk tetapi



memberi bimbingan-bimbingan yang diberikan oleh guru dan  bimbingan yang
sesuai dengan permintaan siswa.

Dengan demikian proses belgar menggjar tidak terjadi terus menerus di
dalam satu tatap muka. Bahkan mungkin saja dalam tatap muka, guru sama sekali

tidak mengajarkan apa-apa karena siswa tidak ada yang bertanya dan meminta

bantuan pada guru. Pada ,, eknik penygjian pelgjaran tergantung

keterampilan pengajar seed

bisa menggu 6\

nembel gjaran seni rupa, pengajar

menangani  lin sekitar dengan
memanfaatkannya menjadi suatu benda yang memiliki nilai seni tinggi, agar bisa
dijadikan sebagai landasan evaluasi dari sis kelemahan yang dimiliki oleh

sekolah sehingga upaya menunjang kemampuan peserta didik dalam berkarya seni

rupa.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang belakang yang diuraikan, maka permasalahan
yang muncul dalam penelitian ini adalah:

1. Bagamana proses pembelgaran seni kaligrafi dengan menggunakan limbah

anorganik melaui model kooperatif student teams achievement divisions

. Untuk mengetahui bagaimana kualitas karya seni kadigrafi dengan menggunakan
limbah anorganik melalui model kooperatif student teams achievement division

(STAD) padasiswakelas VIII SMP Guppi Samata K abupaten Gowa?



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, antaralain:

1. Dapat mengetahui bagaimana proses pembelgjaran seni kaligrafi dengan
menggunakan limbah anorganik melalui model kooperatif  student
teamsachievement devisions (STAD) pada siswa kelas VIII SMP Guppi
Samata K abupaten Gowa

2. Dapat mengetahui  k .--/\- karya seni kaligrafi dengan
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TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka merupakan landasan teoretis dan menggunakan literatur

yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Oleh karena itu beberapa hal

b
'ﬂ

|
menohas

L

angkah sistematis atau tahapan yang
jelas dan dapat ditempuh untuk menghasilkan suatu karya yang bermanfaat untuk
orang lain maupun diri sendiri. Karya tersebut dapat berupa benda, gambar atau
hal-hal lainnya. Aktivitas berkarya yang tidak mengikuti setiap tahapan dalam

berkarya tersebut cenderung berakhir dengan kegagalan. (Astuti dkk: 2014: 16).



Proses pembuatan adalah suatu rangkaian yang dilakukan oleh pengrajin
dalam membuat kaligrafi sehingga menghasilkan sebuah karya seni kriya. Proses
ini merupakan sistem yang saling berkaitan dan berangkai mulai dari kegiatan

pengolahan bahan sampa pada proses pembuatan Poerwadarminta (dalam

Mirnawati, 2013:18).

perubahan menuju
paradigma baru yang diharapkan mampu memecahkan masalah.

Pada lembaga pendidikan, paradigma pembelgaran yang dirasakan telah
mengalami perubahan antaralain:
1). Kecenderungan guru untuk berperan lebih sebagai transmiter,

2). Sumber pengetahuan, dan mahatahu,



3). Kuliah terikat dengan jadwal yang ketat,

4). Belgjar diarahkan oleh kurikulum,

5). Kecenderungan fakta, isi pelgjaran, dan teori sebagai basis belgjar,
6). Lebih mentoleransi kebiasaan latihan menghafal,

7). Penggunaan media statis |ebih mendominasi, dan

8). komunikasi terbatas.

belgjar, seharusnya bertolak dan berorientasi pada apa yang menjadi tujuan belgjar
siswa. Paradigma pembelgaran yang mampu mengusik hati siswa untuk
membangkitkan mode mereka hendaknya menjadi fokus pertama dalam

mengembangkan fasilitas belgjar.



3. Seni kaligrafi
Kaligrafi adalah ilmu seni menulis indah, berasal dari bahasa asing, yaitu:

Bahasa Inggris: Caligraphy is (art) beautiful hand writing. Bahasa Latin: Calios:

Indah : Graph: tulisan, jadi artinya adalah tulisan indah. Kaligrafi dalam bahasa

Arab disebut al-khoth yang berarti guratan garis atau tulisan.

(kaligrafi) yeng popuia T afi di Indonesia
yaitu:

a. Khat Naskhi

/9“/! L g

' ‘_~?‘ lab _#,gé

Gambar 1. Karya Muhammad Syauqi
Sumber : kaligrafi-islam.blogspot.co.id
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Kaligrafi gaya Naskhi paling sering dipakai orang-orang islam, baik untuk
menulis naskah keagamaan maupun tulisan sehari-hari. Gaya Naskhi termasuk
gaya penulisan kaligrafi tertua. Sejak kaidah penulisannya dirumuskan secara
sistematis oleh Ibnu Muglah pada abad ke-10, gaya kaligrafi ini sangat popular

digunakan untuk menulis mushaf Alguran sampai sekarang. Karakter hurufnya

) Ry Sya
t*ft..“k

ﬁ.‘_;dri;:z S £ shasa Arabnya
‘lgiﬁ *\ . 4

..3
ST

(wazr) o £3 “L

20" dibentuk dalam

p,!:‘

IR AY

bisa ditulis dalam bentuk kurva, dengan kepala

sedia. Karya kaligrafi
yang menggunakan gaya Tsulus
meruncing dan terkadang ditulis gaya sambung dan keluwesannya ini, gaya
Tsulus banyak digunakan sebagali ornament arsitektur magjid, sampul buku, dan

dekorasi interior, dan lain sebagainya.
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c. Khat Faris

Gambar 4. Karya Shamsuddin Abul Rahim
Sumber : artikel-kaligrafi.blogspot.co.id

Kaligrafi ini merupakan hasil pengembangan kaligrafi gaya Naskhi dan
Tsulus. Sebagaimana halnya dengan tulisan ssehari-hari. Rig’ah dikembangkan

oleh penulis kaligrafi Daulah Utsmaniyah, lazim pula digunakan untuk tulisan
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tangan biasa atau untuk kepentingan praktis lainnya. Karakter hurufnya sangat

sederhana, tanpa harakat, sehingga memungkinkan untuk ditulis cepat.

e. Khat ljazah

,-auim ”mwu;ﬂb&u

:'\\\adt!g. ;r,/y’ I

,'-" \w AN vf

Gambar 6. Karya Ibrahim Munif
Sumber ; emsholy.blogspot.co.id

Kaligrafi ini dikembangkan oleh penulis kaligrafi lbrahim munif.

Kemudian disempurnakan oleh syaih Hamdullah dan kaligrafer Daullah Usmani
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di Turki abad ke-15 dan awa abad ke-16. Gaya ini digunakan untuk menulis
kepala surat resmi kergjaan. Karakter gaya ini bulat dan tidak berharakat.
Keindahan tulisannya bergantung pada permainan garisnya yang kadang-kadang
pada permainan garisnya yang kadang-kadang pada huruf tertentu meninggi dan

menurun, jauh melebihi patokan garis horizontalnya. Model kaligrafi Diwani

banyak digunakan untuk ornamen arelicktur dan sampul buku.

g. Khat Diwani Jali

S MUH4y
I\‘,‘F \d .l,.‘1 o ".\: d‘fﬂ ¥
SN Skt

o A ] a
Lo N, Jf};

b

PENGETTINA | Jdl% Y penulisan

kallgraf . G { '5'! 5 15&: KoM ;I terkaT]uka

digunakan untuk dekorasi interior magjid atau benda hias.

Gambar 8. Karya Jawad Sibti
Sumber : kaligrafi-islam.blogspot.co.id

h.  Khat Kufi
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Penulisannya banyak digunakan untuk penyalinan Alquran periode awal.
Karena itu, gaya kufi ini adalah model penulisan paling tua diantara semua gaya

kaligrafi. Gayaini pertama kali berkembang dikota Kufah, Irak, yang merupakan

salah satu kota terpenting dalam sgjarah peradaban Islam sgjak abad ke-7 M.

ini mengandalkan
indra penglihatan dan peraba-Berbagei-je nedia i gat mudah untuk
didapatkan maupun dibuat sendiri. Contoh: media foto,gambar, komik, gambar

temple, poster, majalah, buku, miniature, alat peraga dan sebagainya.
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2) Mediaaudio

Media yang bisa didengar sga, menggunakan indra telinga sebagai
salurannya. Contohnya: suara, musik dan lagu, alat musiK, siaran radio dan
kaset suara atau CD dan sebagainnya.

3) Mediaaudio visual

Media yang bisa .:. dilihat secara bersama. Media ini
menggerakkan indra s garan secara bersamaan.

etlia, disebut

limbah anorganik sebagai media bekarya.

b. Limbah Anorganik
Limbah anorganik adalah limbah yang tidak bisa diuraikan oleh proses
biologi. Limbah ini tidak dapat diuraikan oleh organisme detrivor atau

dapat diuraikan tetapi dalam jangka waktu yang lama. Limbah ini tidak
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dapat membusuk, oleh karena itu dapat dijadikan sampah komersil atau
sampah yang laku dijual untuk dijadikan produk lainnya.

Limbah anorganik yang dapat di daur ulang, antara lain adalah plastik,
logam, dan kaca. Namun, limbah yang dapat didaur ulang tersebut harus

diolah terlebih dahulu dengan cara sanitary landfill, pembakaran

(incineration), atau p pul verisation).

Akibat d €

menumpuke-<e t( )2

styrofoam, dil) adalah

pada tanah misalnya,

..... =S e penda yang memiliki
nila seni atau nilai guna. Beberapa limbah anorganik yang dapat
dimanfaatkan melalui proses daur ulang, misalnya plastik, gelas, logam,

dan kertas.
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a) Limbah plastic

plastik untuk didaur ulang menjadi barang yang sama fungsinya dengan
fungsi semula maupun digunakan untuk fungsi yang berbeda.

Misanya ember plastik bekas dapat didaur ulang dan hasil daur
ulangnya setelah dihancurkan dapat berupa ember kembali atau dibuat

produk lain seperti sendok plastik, tempat sampah, atau pot bunga.
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Plastik dari bekas makanan ringan atau sabun deterjen dapat didaur
ulang menjdai kerajinan misalnya kantong, dompet, tas laptop, tas belanja,
sandal, atau payung. Botol bekas minuman bisa dimanfaatkan untuk

membuat mainan anak-anak. Sedotan minuman dapat dibuat bunga-

bungaan, bingkai foto, taplak mea, hiasan dinding atau hiasan-hiasan

temukan dan yang paling mudah kita manfaatkan menjadi barang lain yang
bermanfaat.

Sampah dari bahan kaleng dapat dijadikan berbagai jenis barang
kergjinan yang bermanfaat. Berbagal produk yang dapat dihasilkan dari
limbah kaleng di antaranya tempat sampah, vas bunga, gantungan kunci,

celengan, gift box, dan lain-lain.
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¢) Limbah Gelas atau Kaca

ambar 9.4. K ertas bekas
Sumber: https://news.rralali.com/cara-memanf aatkan-limbah-kertas-

menj adi-kertas-daur-ulang/

Sampah kertas kelihatannya memang mudah hancur dan tidak
berbahaya seperti sampah plastik. Namun walau bagaimanapun yang

namanya sampah pasti menimbulkan masalah jika berserakan begitu sgja
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Sampah dari kertas dapat didaur ulang baik secara langsung ataupun tak
langsung. Secara langsung artinya kertas tersebut langsung dibuat
kergiinan atau barang yang berguna lainnya. Sedangkan secara tak
langsung artinya kertas tersebut dapat dilebur terlebih dahulu menjadi
kertas bubur, kemudian dibuat berbagai kerajinan.

Hasil daur ulang kertas béaiayak sekali ragamnya seperti kotak hiasan,

,/

Gambar 10. Kaligrafi dari kaleng bekas minuman
Sumber: https://aresms.wordpress.com
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orang lain.

Model S 2 ‘beberap Nntara lain didasarkan
pada prinsip bahwa para siswa bekerja bersama-sama dalam belgar dan
bertanggung jawab terhadap belgjar teman-temannya dalam tim dan juga dirinya
sendiri,serta adanya penghargaan kelompok yang mampu mendorong para siswva
untuk kompak, setiap siswa mendapat kesempatan yang sama untuk menunjang

timnya mendapat nilai yang maksimun sehingga termotivasi untuk belgjar.
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Model STAD memiliki dua dampak sekaligus pada diri para siswa yaitu
dampak intruksional dan dampak sertaan. Dampak intruksional yaitu penguasaan
konsep dan keterampilan, kebergantungan positif, pemrosesan kelompok,dan
kebersamaan. Dampak sertaan yaitu kepekaan sosial, tolerans atas perbedaan, dan

kesadaran akan perbedaan. Kelemahan yang mungkin ditimbulkan dari penerapan

metode STAD ini adalah ad-angan waktu karna kemungkinan besar

tiap kelompok belum dap#

1) Penggjaran

Tujuan utama dari penggaran ini adalah guru menyajikan materi pelgaran
sesuai dengan yang direncanakan. Setigp awa dari pembelgaran  kooperatif
STAD sdau dimulai dengan penygiian kelas. Penygjian tersebut mencakup
pembukaan, pengembangan dan latihan terbimbing dari keseluruhan pelgaran

dengan penekanan dalam penyagjian materi pelajaran.
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2) Belgjar kelompok

Selama belgar kelompok, tugas anggota kelompok adalah menguasai
materi yang diberikan guru dan membantu teman yang satu kelompok untuk
menguasai materi tersebut. Siswa diberi lembar kegiatan yang dapat

digunakan untuk mengevaluasi diri mereka dan teman satu kelompok.

kelompok berdasarkan pac

kelompoknya.
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6. Kualitas
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kualitas memiliki arti tingkat baik
buruknya sesuatu, kadar, dergjat atau taraf (2015: 351). Sedangkan dalam 1SO
8402 dan SNI (Standar Nasiona Indonesia) (2004). Pengertian kualitas adalah
keseluruhan ciri dan karakteristik produk atau jasa yang kemampuannya dapat
memuaskan kebutuhan, baik yang#Uinyatakan secara tegas maupun tersamar.
Istilah kebutuhan diartika / \\ g tercantum dalam kontrak
/ \ ahulu. Oleh sebab itu

W N W KASS o

Q! 3
KN Y )

§ mengenai,_kudlitas

Yang berarti bahwa benda-estetis ' baik atau sempurna
dalam hal bentuk.
b. Kerumitan (complexity)
Benda ekstetis atau karya seni yang bersangkutan tidak sederhana sekali,
melaingkan kaya akan is maupun unsur-unsur yang saling berlawanan atau

mengandung perbedaan perbedaan halus.
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c. Kesungguhan (intensity)
Suatu benda estetis yang baik harus mempunyai suatu kualitas tertentu
yang menonjol dan bukan sekedar sesuatu yang kosong. Tidak menjadi soal

kualitas apa yang dikandungnya.

7. Karya Seni

Karya seni yaite”.s dreiptakan oleh seseorang yang

11 al.*vw M u Hm-ﬂ .f ¢|- bisa dimanfaatkan dan
" PﬁKhS ..4 - \» 3 seni itu terbag

s %
HE w:\}}dtlg,//v %

=

Seni rupa murni merupakan seni rupa yang tidakmemperhatikan unsur
praktis. Karya seni rupa murni diciptakan khusus berdasarkan kreativitas dan
ekspresi pribadipembuatnya.Dalam seni rupa murni, terdapat beberapa aliran
gaya. Aliran gaya, yaitu aliran dalam gerakan seni rupa yang memiliki

ideologi dan ciri khas yang unik dan baru dalam karya-karya yang
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dihasilkannya. Aliran seni rupa, di antaranya romantisme, ekspresionistne,

impresionisme, dan surcalisme.

8. Profil sekolah

)\ W'lp"*\\

"-\

d) Melaksanakan kegiatan keteramilan ekstrakurikuler
€) Mengoptimalkan kegiatan keagamaan
b. Identitas sekolah
1) Namasekolah : SMP Guppi Samata Gowa

2) No. Statistik : 312.73.06.04.144
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3) NamaKepala Sekolah : Drs. Amri, S.Pd., M.M
4) Kategori sekolah : Diakui (B)
5) Tangga berdirinya :10juli 1974
6) Kepemilikan tanah/bangunan : Milik Yayasan
a) Luastanah :12.000 m

b) Luas Bangunan

¢) LuasKebun

melibatkan berbagai kegiatan maupun tindakan yang harus dilaksanakan
terutama bila diinginkan hasil yang lebih baik.

Melihat beberapa konsep atau teori yang telah diuraikan pada kajian
pustaka, maka dapat dibuat kerangka atau skema yang dapat dijadikan sebagai
acuan konsep berfikir tentang Inovasi pembelgaran seni kaligrafi dengan

menggunakan limbah anorganik melalui model kooperatif student teams
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achievement divisons (STAD) pada siswa kelas VIII SMP Guppi Samata
Kabupaten Gowa. Berdasarkan skema yang telah digambarkan di bawah maka
dapat diuraikan hubungan masing-masing bagian antara satu dengan yang lain.
Dengan melihat konsep yang telah disebutkan di atas maka skema kerangka pikir

dalam pendlitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Proses inovasi Pe ret ualitas karya seni
kaligrafi dengan

menggunakan lipbah | ] — menggunakan limbah
anorganik melalui model ._-' anorganik melalui model
kooperatif student teams kooperatif student team
achievement divisions achievement devision
(STAD) (STAD)

.| Hasil Pendlitian

A

Gambar 12. Kerangka pikir



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenisdan Lokas Penditian

1. JenisPenditian

Alauddin, Samata Kabupaten Gowa. Hal ini dianggap relevan dengan judul dan

tujuan penelitian, sehingga memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian.

29
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Lokasi
Pendlitian

| JI. Tun Abdul Razak

Gambar 13. Peta Lokasi Penelitian
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B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah suatu yang diteliti baik orang, benda, ataupun
lembaga (organisasi). Subjek penelitian pada dasarnya adalah yang akan dikenai
kesimpulan hasil penelitian. Di dalam subjek inilah terdapat objek penelitian. (Azwar,

1998 : 35). proses pemanfaatik, sedangkan subjek penelitian ini
adalah siswa kelas VIII SMP V91,0

7.

siswi 28 orang, 15 oral] \1

ten Gowa dengan jumlah siswa-

N

bebas dan variabel terikat. Adapun yang menjadi variabel-variabel dari penelitian

ini adalah sebagai berikut :
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1) Proses pelaksanaan inovasi pembelgaran seni  kaligrafi dengan
menggunakan limbah anorganik melalui model kooperatif student team
achievement devision (STAD)

2) Kudlitas pembelgaran seni kaligrafi dengan menggunakan limbah

anorganik melalui model kooperatif student team achievement devision
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Teknik Pengumpulan Data

(Observasi, wawancara, dokumentasi dan tes praktik)

A 4

Prosesinovasi pembelgaran seni Kualitas pembelgjaran seni
kaligrafi dengan meng : / kaligrafi dengan

menggunakan limbah

A .

<= = \\wﬂfw}f
NN
AT AN

Sll0Oia Al

#" X . g__'
G AN
Dt
L | IF 1\‘

/7l
L

)y,

-\

Untuk memperjelas sasaran penelitian dan menghindari terjadinya salah
penafsiran terhadap variabel-variabel dalam penelitian ini, maka variabel
teresebut perlu didefenisikan sebagi berikut:

1. Proses pelaksanaan inovasi pembelgjaran seni kaligrafi dengan menggunakan

limbah anorganik melalui model kooperatif student teams achievement divisions



(STAD) merupakan kegiatan yang dilakukan oleh manusia dalam mengolah
suatu benda yang mempunyai nilai guna atau fungsi pakai bagi manusia.
Kualitas pembelgaran seni kaligrafi dengan menggunakan limbah anorganik

melalui model kooperatif student teams achievement devisions (STAD) Yang

dimaksud kualitas karya adalah b karya seni kaligrafi yang dihasilkan

-

% .
‘:Tj,..-g{_@ 3 ‘hatikan  proses

i

I ‘ \ 3 : igrafi dengan

anorganik yang dikembangkan dalam indikator untuk memperoleh data
mengenai motivasi siswa dalam mengelola pembelgjaran sebagai berikut:
Tes praktik dilakukan dengan cara pembuatan seni kaligrafi. Adapun proses

pembuatan seni peserta didik:
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a. Penyedian Alat dan Bahan (kaleng bekas, lem, gunting/cutter, tripleks, cat,
pulpen, kertasHVYS)
b. Proses pembuatan seni kaligrafi (menggambar desain pada kertas,

menempelkan kertas pada logam bekas yanag sudah didesain, mengunakan

pulpen dengan cara meneks ti garis kontur pada desain gambar
yang dibuat, sete 1/ crbentuk pada permukaan alminium,

/ P_f-'r MUH \ gunting sesuai pola yang
K AS. 4 4"\ g sudah diwarnai

& \*\
; : = \\\d‘hl.f//

"\3}, v/

jukan pertanyaan yang
berkaitan tentang kegiatan siswa kelas VIII menggunakan limbah anorganik
sebagal media utama dalam seni kaligrafi melalui model kooperatif student teams
divisons (STAD) wawancara bertujuan untuk mengumpulkan keterangan yang

objektif dan relevan.
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4. Tes Praktik
Tes praktik dilakukan dengan cara mengarahkan siswa melakukan praktik
membuat karya seni kaligrafi di kelas untuk mengetahui proses serta kualitas karya

seni kaligrafi menggunakan limbah anorganik.

F. Teknik Analisis Data

Gambar 15. (dikutip dari Miles and Huberman dalam
Sugiyono, 2008:338).



Tabd 1.1 Instrumen Pendlitian

Hasi| Penilaian

No Indikator
Kemampuan | Sangat | g | cueup | Kurang
Baik
1. Kesatuan

Kerumitan




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Pendlitian

Pada bab ini penulis akan menguraikan hasil penelitian yang didapatkan dari

berbagai sumber data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi.

1. Proses pembela; . -,-. menggunakan limbah
anorganik mela - u: s achievement divisions

e Tape/Dooble Foam

2. Pulpen 2. Papan Tripleks
3. Gunting 3. Cat

4. Pisau Cutter 4. KertasHVS

5. Kuas

38
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fhﬁ-qmm-}:w na céhd e
\/ 7

Gambar 17 : Membuat Desain
Sumber: (Dokumentasi Ari Putra Anugrah: April 2017)
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¢) Menentukan jenis kaleng bekas minuman

Jenis kaleng bekas yang akan digunakan dalam pembutan seni
kaigrafi ini adalah jenis kaleng bekas yang teksturnya tipis agar
mudah digunting dan dibentuk sesuai pola yang telah kita buat.

Potong bagian atas dan bawah kaleng bekas karena bagian yang akan

-
1802 bl

permukaan aluminiun

tekan kembali pola yang sudah kita buat menggunakan pulpen
sehingga meninggal kan bekas pada permukaan auminium.
Menggunting dan menempel

Aluminium digunting sesua dengan pola yang kita buat

sebelumnya, hasil guntingan kemudian disusun dan ditempel dengan
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menggunakan lem diatas permukaan tripleks yang sebelumnyatelah di

beri warna untuk background menggunakan cat.

o £ .
ke [ S
T

. _——2_;.,\"1 . 3
§ % g e 8-
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Gambar 20: Menyusun dan menempel potongan kaleng bekas
Sumber: (Dokumentasi Ari Putra Anugrah: April 2017)

|. Tahap awal pembelajaran
Seni Budaya dalam hal ini Seni Rupa merupakan mata pelgjaran yang

memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam berbagai
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pengalaman apresiasi maupun pengalaman berkreasi untuk menghasilkan
suatu produk karya seni murni dan terapan berupa benda nyata yang
bermanfaat langsung bagi kehidupan siswa. Dalam mata pelgjaran Seni
budaya/ Seni Rupa, siswa melakukan interaks terhadap karya seni atau

benda-benda produk kergiinan dan teknologi yang ada di lingkungan

siswa,dan kemudian berk takan berbagai karya seni dan

produk kergjina -/

Jolegi seperti media elektronik,

\ enseptual, pengalaman

Daam pelgjaran dengan standar kompetensi apresiasi, seorang guru
dituntut untuk dapat mengadakan kegiatan pembelgaran yang dapat
melatih siswa untuk dapat menilai, menghargai, serta melatih kepekaan

estetisnya terhadap suatu karya seni. Untuk mencapai tujuan tersebut,



salah satunya dapat didukung dengan penggunaan media pembelgaran
yang baik dan tepat.

Selain buku teks/buku panduan, kedua guru seni budaya sama-sama
menggunakan media contoh gambar/foto-foto pada pembelgaran

apresiasi. penggunaan media contoh gambar/foto-foto ini memang perlu

telah mengakrabkan

kecanggihan teknologi kepada siswa. Diantaranya yaitu dengan
memberiikan fasilitas LCD pada setiap kelas.

Dengan menggunakan kecanggihan tekhnologi atau memanfaatkan
LCD sebaga media dalam proses belggar menggar, siswa semakin

bersemangat dalam belgar. Seperti halnya dalam pembelgaran seni



kaligrafi dengan menggunakan limbah anorganik , peneliti tidak terlalu
repot untuk menjelaskan seperti apa karya seni kaligrafi dari limbah
anorganik itu dan bagaimana proses pengerjaanya. Peneliti hanya memakai
LCD kemudian memberikan contoh — contoh gambar karya seni kaligrafi

dengan menggunakan limbah anorganik, serta penanyagan vidio tentang

proses membuat karya seni i dari limbah anorganik.
|
. d
b X
2 T elgjaran
L. —
S ) 7
isu , penditi
k s
r &
1) g al
- L
S eliti adalah jenis
kali 3 seni kaligrafi dari

kaleng bekas minuman dapat dilakukan di mana sgja dan kapan sgja,
baik itu di dalam ruangan maupun di luar ruangan, asal tidak di bawah
terik sinar matahari langsung agar suasana berkarya tetap dalam
keadaan nyaman sehingga tidak mengganggu konsentrasi berkarya.
Sedangkan waktunya bak pagi, siang maupun maam asa

penerangannya cukup terang.



2) Hasil
Hasil karya seni kaligrafi siswa kelas VIII SMP Guppi Samata
Kab. Gowa sangat meningkat dibandingkan dengan karya seni
kaligrafi sebelumnya. Dengan penggunaan LCD sangat meningkatkan

kreativitas siswa.

1. Tahap praktikum

"'-

' BT n_a
v %})’f

o as (outdoor) akan

an siswa, sebab siswa

dapat secara langsung mengalami dan dapat mengoptimalkan potensi
panca inderanya untuk berinteraksi dengan alam tersebut.

Penerapan outdoor learning dalam pengembangan kemampuan

membuat karya seni kaligrafi akan menjadi lebih bermakna, karena di

daam pembelgaran dengan menggunakan model tersebut siswa
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akan berinterakss dengan alam secara langsung dan dapat
terinspirasi untuk menuangkan ekspresinya. Hal ini sgjalan dengan
prinsip pendidikan siswa yang dikemukakan oleh (Froebel dalam
Soemiarti 1995:7) yaitu the occupation yang merupakan serangkaian

kegiatan di luar kelas yang dapat memberikan kesempatan pada siswa

untuk bereksprea
i / ntuk membuat karya seni
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Langkah-langkah Model Pembelgjaran STAD sebagal berikut:

a) Penyampaian tujuan dan motivasi.
Menyampaikan tujuan pelgjaran yang ingin dicapai pada

pembelgjaran tersebut dan memotivasi siswa untuk belgjar.
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Gambar 24 : Peneliti membagi kelompok dan
dibantu oleh guru mata pelgjaran
Sumber: (Dokumentasi Ari Putra Anugrah: April 2017)
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c) Presentas dari guru.
Guru menyampaikan materi pelgaran dengan terlebih
dahulu menjelaskan tujuan pelgjaran yang ingin dicapal pada
pertemuan tersebut serta pentingnya pokok bahasan tersebut

dipelgjari.

I
Atk

im
i

FY

"
_ -f .
L iy,
4
I‘l -
g F o

Gambar 26 : Kegiatan belgjar dalam tim (kerjatim).
Sumber: (Dokumentasi Ari Putra Anugrah: April 2017)
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e) Evauas
Guru mengevaluas hasil belgar siswa melalui pemberian
praktek (evaluas) tentang materi yang dipelgari dan juga
melakukan penilaian terhadap presentas hasil kerja masing-

masing kelompok.

2. Kualltas karya Seni Kal| -. engan Menggunakan Kaleng Bekas
o sams Achievement Devisions (STAD)
pada Sisva Kelas ﬁ"‘"v abupaten Gowa

i dalar /u“r‘i' MUH#’[ \,h nakan kaleng bekas
dilihat/G Khsgq/i, \

\\dl!lm// @

!J ._,F#l'r-l!

dibandingkan

olah menjadi suatu karya seni yang bernilai seni tinggi.

Di dalam membuat karya seni kaligrafi dari bahan kaleng bekas siswa
kelas VIII SMP Guppi Samata Kabupaten Gowa di bagi menjadi 8 kelompok
terdiri dari 3-4 orang dalam satu kelompok, di mana setiap anggota kel ompok

memiliki tugas dan peranan masing-masing, dintaranya satu orang siswa
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bertugas untuk mengecat papan tripleks, satu membuat dan memindahkan
desain, satu bertugas untuk menggunting kaleng bekas yang telah di beri pola
dan satu orang siswa bertugas untuk menempel potong kaligrafi yang telah di

gunting sesuai dengan pola yang telah di diskusikan oleh semua anggota

kelompok.
Hasil penilaian akan kualj | kaligrafi dengan memanfaatkan
bahan dasar kaleng .1-* siokan pada indikator pencapaian

MUH!!

kompetens dara mig’a,m :

!\KAQS q 44,~ swa kelas VIII

kelompok 3. Dan kelompok lainnya yaitu kelompok 1,2,4,5,6,7 sudah
mencapal hilai dengan kategori sangat baik atau sudah tergolong sangat
memuaskan. Berikut hasil penilaian karya berdasarkan aspek penilaian

yang telah ditentukan oleh guru mata pelgjaran:
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Basri Budiman

Agung
Parawansyah
Rezky Auliyah

Kelomp}é :

89

No | Nama siswa/ hasil |ndikator Penilaian Kualitas karya Rata- | Kategori
karya siswa rata
Kesatuan |Kerumitan [Kesungguhan
(unity) (complexit) | (intensity)
1 | Kelompok 1
Nur Fadila
Nur Fitra Ardiansya

Sangat
baik

Sangat
baik

90

89

Baik
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Kelompok 4
Kayla
Renaldi
Resaldi
[Tham Jaya Kusuma
80

>wzx

85

90 85 Sangat
baik
Sangat
v baik
o ]
90 Sangat

baik




Kelompok 7
Siti Aisyah
Sri Rezky
M. Iswan

90 87 85 90 Sangat
baik

Kelompok 8

Ismail )

Rism k
Ab +* [ d -, o

Cukup

2) s r ' a kelas VIII

peneliti tidak jauh
berbeda dari pengamatan guru mata pelgjaran dimana dari keseluruhan
kelompok, satu kelompok diantaranya hanya mencapai nilai dengan
kategori cukup atau masih tergolong standar dengan nilai 75 dan satu
kelompok lainnya mencapal nilai dengan kategori baik dengan nilai 89.
Sedangkan 6 kelompok lainnya sudah mencapai nilai dengan kategori

sangat baik. Namun secara kesel uruhan semua kelompok sudah mampu
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mencapal kriteria ketuntasan minimal. Berikut penilaian hasil karya

seni kaligrafi siswa berdasarkan pengamatan peneliti:

No | Nama siswa/ hasil | Indicator Penilaian Kualitas karya sisva Rata- | Kategori
karya Kesatuan Kerumitan | Kesungguhan | rata
(unity) (complexity) | (intensity)
1 | Keompok 1
Nur Fadila
Nur Fitra Ardiansya
Basri Budiman 90 85 90 88 Sangat
Arfandi baik
93 Sangat
baik
89 Baik
4 | Kelompok 4
Kayla
Renaldi
Resaldi
[Tham Jaya Kusuma
80 85 90 85 Sangat

baik
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g

Kelompo 5
Nur Annisa
Safri

Satrio

Kelompok 8
[smail
Rismawati
Abdul Rahmad
Rosmawati

75

75

Sangat
95 baik
90 Sangat
baik
90 Sangat
baik
75 75 Cukup
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3) Tabel 5. Nilai Rata-rata kualitas karya Penilaian kualitas karya
seni kaligrafi siswa kelas VIII SMP Guppi Samata Gowa

Berdasarkan Hasil Penilaian dari Guru Mata Pelajaran dan

Pendliti
No | Nama Siswa L/P | Nilai Rata-rata | Kategori
1 | Keompok 1 89 Bak

1. Nur Fadila P

2. Nur FitraArdians

3. Bagri Bud| na

J-:ﬁnjﬂh
//"'qv““*\
"“" \
"y
‘-ﬂ'i‘mmm‘
M-ﬂl
6 | Kelompok 6 90 Sangat Baik
1. Nur Aeni P
2. Sumayya P

3. Alam Kusuma L
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7 | Kelompok 7 90 Sangat Baik
1. Siti Aisyah P
2. Sri Rezky P
3. M. Iswan L
8 | Kelompok 8 75 Cukup
1. Ismail L
2. Rismawati P
3. Abdul Rahmad L
4. Rosmawati P

%
”0373 wAAND

Datd d

ompok yang memiliki

nila dengan kategori sangat baik dengan persentase 25%, dan 5
kelompok lainnya mencapa nilai dengan kategori baik yang
persentasenya menunjukkan pada angka 62,5%. Satu kelompok lainnya
hanya menunjukkan nilai dengan kategori cukup dengan persentase

12,5%.
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c. Aspek kerumitan, dalam aspek klerumitan 6 kelompok sudah mampu
mencapal nilai dengan kategori sangat baik dengan hasil persentase
75%. 2 kelompok lainnya berada pada kategori baik dan cukup dengan

persentase masing-masing 12,5%.

2. Persentase berdasarkan hasil penilaian pendliti:

ampu mencapai

persentase 75%,
dan K larr pada Kategori baik dan cukup yang
mana masing-masing memiliki persentase 12,5%.

3. Persentase hasil penilaian berdasarkan nilai rata-rata secara keseluruhan

berdasarkan penilaian guru mata pelgjaran dan peneliti 4 kelompok

mendapatkan nilai dengan kategori sangat baik yakni kelompok 2,5,6 dan
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7. Sedangkan dalam kategori baik 3 kelompok yaitu kelompok 1,3 dan 4.

Dan 1 kelompok dalam kategori cukup yaitu kelompok 8.

Kriteria penilaian :

Kriteria
Indicator Nilai Kualitatif Nilai Kuantitatif
Pencapaian
Kompetensi \ /
90-100 ) /
-~
8
— \‘"} "j -
“ L)
B. P
LM o ]
asil kegiatan
peneliti ¥ i : menggunakan
el E
limbah eams achievement
devisions (STAD) pada s SMP Guppi Samata Kabupaten

Gowa, yang berdasarkan penyajian hasil analisa data yang telah dikemukakan

sebelumnya. Adapun pembahasan hasil yang telah dikemukakan meliput.
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1. Proses Pembelajaran Seni Kaligrafi dengan Menggunakan Limbah
Anorganik Melalui Mode Kooperatif Student Teams Achievement
Devisions (STAD) pada Siswa Kelas VII1 SMP Guppi Samata Kabupaten
Gowa

Proses membuat karya seni kaligrafi dengan menggunakan bahan utama
kaleng bekas harus sesuai dengan ketentuan dan tahapan yang tepat. Ada

beberapa ha yang telah di lakukan oleh siswa kelas VIII SMP Guppi Samata

= ﬂ_u_‘ > .

ﬂi,\’ﬁﬁh._ ‘

dengan kelompok lain.
b. Membuat desain
Membuat desain kaligrafi. Desain dibuat diatas kertas HVS
seukuran dengan kaleng bekas, desain dibuat menggunakan bahan pensil
2B. Dalam membuat desain kaligrafi, siswakelas VIII SMP Guppi Samata

Kabupaten Gowa mengalami kesulitan untuk menerapkan objek yang
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sesual berdasarkan gagasan tersendiri. Sehingga siswa diberikan arahan
untuk melihat beberapa referensi baik itu referensi objek secara langsung,
Foto objek yang diinginkan maupun foto karya seni kaligrafi berdasarkan
objek yang telah ditentukan masing-masing oleh siswa, dari beberapa

objek yang dijadikan referensi. Hal tersebut dilakukan berdasarkan

pengalaman menggunting déa “menempel  yang telah dilakukan pada

—

siswa  kemudian memadukan

seharusnyadi ikuti.

. Memindahkan pola
Desain yang dibuat diatas kertas HV S dengan menggunakan pensil
2B lalu diletakkan diatas permukaan kaleng bekas yang sudah digunting

membentuk lembar auminium persegi panjang kemudian menekan
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kembali pola mengikuti garis menggunakan pulpen. Berdasarkan proses
yang dilakukan oleh siswa kelas VIII SMP Guppi Samata Kabupaten
Gowa, dengan memindahkan desain dari kertas HVS ke media kaleng
bekas . Hal tersebut menjadi alternatif tersendiri pada saat berkarya

menggunakan kaleng bekas pada seni kaligrafi, selain dari segi bahan yang

o

L
<: %&?A{é,#, 4 ketidak

kurang baik.

Kualitas karya Seni Kaligrafi dengan Menggunakan Kaleng Bekas
Melalui Model Kooperatif Student Teams Achievement Devisions (STAD)
pada Siswa KelasVIIlI SMP Guppi Samata Kabupaten Gowa

Kuadlitas karya seni kaligrafi dengan menggunakan kaleng bekas

minuman dapat diukur dan diklasifikasikan dalam beberapa aspek penilaian



kualitas, yaitu terdiri atas penilaian aspek kesatuan, aspek kesungguhan serta
aspek kerumitan. Berdasarkan kriteria penilaian kualitas tersebut dapat
diuraikan ketercapaian kompetensi selama dalam proses pembelgaran yang

telah berlangsung serta akan didaptkan kesmpulan tentang tingkat baik

buruknya hasil dari proses pembelgjaran seni rupa yang dihasilkan oleh siswa

kelompok mampu mencapai hasil yang memuaskan.

Selain itu 1 kelompok dari keseluruhan jumlah kelompok
mendapatkan persentese tingkat pencapaian kompetensi antara 70-79%
dari pencapaian nilai tertinggi dengan nilai kuaitatif relatif standar

berdasarkan nilai rata — rata. Hal tersebut didasari karena penguasaan
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bahan dan teknik belum dapat diaplikasikan sepenuhnya dengan benar atau
tidak sesuai dengan langkah-langkah yang tepat.

Berdasarkan hasil dari proses pembelgaran yang dilaksanakan
pada siswa kelas VIII SMP Guppi Samata Kabupaten Gowa dapat

dinyatakan tingkat unity yang dimiliki siswa dalam berkarya sudah dapat

dinyatakan berhasil, at terlihat dari apa yang dituangkan ke

dalam karya. Dimana
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STAKAAN

nan _dali-Kerja sama antar anggota

kelompok dalam proses pembuatannya.

Berdasarkan penilaian dari segi tingkat kerumitan suatu karya,
hasil karya yang dihasilkan oleh siswa kelas VIII SMP Guppi Samata
Kabupaten Gowa tergolong sangat baik, dari 8 kelompok ada 2 kelompok
yang rata-rata nilainya sangat baik yaitu kelompok 2 dan 5 yang mendapat

nila 95% persentase nilai dari pencampaian nilai tertinggi. Hal ini
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membuktikan bahwa untuk menghasilkan karya seni kaligrafi yang baik
dan berkualitas, terutama dari segi kerumitan suatu karya terutama karya
seni kaligrafi, tidak harus menggunakan bahan-bahan yang pada umumnya

sering digunakan. Namun juga dapat menggunakan bahan-bahan lain

seperti kaleng bekas minuman.

ggfr it kesulitan
@ )
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suatu karya berhasil, tingkat kerumitan karya juga akan berpengaruh.
Dengan melihat serta mengamati hasil karya yang diciptakan oleh siswa
kelas VIII SMP Guppi Samata Kabupaten Gowa, secara keseluruhan
sudah dapat dikatakan berhasil dalam aspek ini karena dari 8 kelompok, 3
kelompok diantaranya sudah memiliki persentase nila yang memuaskan.

Yakni kelompok 2, kelompok 5 dan kelompok 6 mendapatkan nilai 95.
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Dan 4 kelompok mendapatkan nilai 90 yakni kelompok 1, kelompok 3,
kelompok 4 dan kelompok 6. Meski pun masih ada 1 kelompok yang
hanya mendapatkan nilai standar dalam aspek ini yaitu kelompok 8 yang

rata-rata persentase nilainya dalam aspek kesungguhan hanya mencapa

75%.

k harus mempunya suatu kualitas
tertentu yang men lar sesuatu yang kosong. Tak
menj ,.( \‘5 MUH@‘ \; exdasarkan pengamatan

‘-‘h hﬁi’i" Keerhasilan dalam aspek

_.r:q SMP Guppi

Gambar 29. karya siswa yang memiliki tingkat kesungguhan dengan
nilai (a) baik dan (b) cukup baik
Sumber: (Dokumentasi peneliti: April 2017)



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Setelah diuraikan hasil penelitian dan pembahasannya maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan penelitian, yaitu sebagai berikut:

1. Proses pembelgjaran seni _kelig s 10an kaleng bekas terdiri dari beberapa

P*b MUHA

aspek kesatuan (unity), kerumitan (complexity) dan kesungguhan (intensity).

Berdasarkan pembahasan indikator penilaian kualitas tersebut dapat
dismpulkan dan diuraikan bahwa hasil karya seni kaligrafi dengan
menggunakan kaleng bekas melalui model pembelgjaran kooperatif student

teams achievement divisions (STAD) pada siswa kelas VIII SMP Guppi

70
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Samata Kabupaten Gowa memiliki tingkat kualitas yang baik dari semua

aspek.

B. Saran

Setelah menguraikan tentang pembelgjaran seni kaligrafi dengan media

o= Q{m ilﬁ.flf/
‘%

i;%'}’-‘l

".T"~ W

mata pelgaran sen

memerlukan beberapa fasilitas pendukung di dalam proses pembelgarannya
agar siswa dapat merasa aman dan lebih nyaman dalam mengespresikan
kreatifitas-kredtifitas mereka. Diantaranya penyediaan LCD sebagai

penunjang mata pel gjaran seni budaya.
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SILABUSPEMBELAJARAN

: SMP Guppi Samata Kabupaten Gowa

Nama Sekolah/Madrasah

Kelas/ Semester : VIl (Delapan) / Gasal
Mata Pelgjaran . Seni Budaya

Standar Kompetensi : SENI RUPA

1. Mengapresias karyaseni rupa.

. Nilai
Kompetens Indikator Pencapaian Materi Penilaian Alokasi | Budaya & éo‘ullitb&
Dasar K ompetensi Pembelajaran Bentuk Waktu| Karakter oer
Insrumen Contoh Instrumen Bangsa Belajar
1.1 Mengidentif|1.1.1. Menunjukkan - Pengertian, Jenis, 1. Jelaskan pengertiankarya | 2X 40| Cinta
ikas jenis keanekaragaman Teknik Pembuatan, seni rupa terapan menit | Tanah Air
karya seni jenis, bahan dan Makna, dan Fungsi nusantaral Buku Seni
rupa terapan teknik pembuatan Karya Seni Rupz Sebutkan 2 contoh karya Tekun Budaya
Nusantara tekstil nusantara; \~- i rupaterapan nusntaral Kelas VIII
1.1.2. Mampu ..L klasmkas keragaman| Kreatif Media
mendeskripsikan stil nusantara cetak
makna dan fungsi f bahan dan teknik (majalah
Tekstils nusantara >mbuatannyal atau koran)
askan makna dan fungsi Media
stil nusantaral elektronik
1.2 Menampilka]l.2.1. Membuat kliping atlah kliping hasil karyal] 4 X 40| Cinta (slide
n sikap tentang karya seni i tekstil nusantaradan | menit | Tanah Air | presentasi,
apresiatif tekstil Nusantara berikan tanggapan tentang Laptop, &
terhadap 1.2.2. Membuat tanggapan |. Keunikan gagas: keunikannya berdasar kan PercayaDirif LCD)
keunikan tertulis tentang corak ragam hig gagasan, corak ragam hias, Lingkungan
gagasan dan keunikan gagasan, tekstil nusantare bahan dasar, alat serta sekitar
teknik dalam corak ragam hias, - Keunikan baha teknik pembuatannya Internet
karya seni bahan dasar, dan aat, dan Teknik 2. Presentasikan kliping (http://sang
rupaterapan teknik karya seni pembuatan tekstil karya kel ompokmu. garmodel.bl
Nusantara Tekstil nusantara nusantara ogspot.com




Nama Madrasah : SMP Guppi Samata Kabupaten Gowa
Kelas/ Semester . VIl (Delapan) /Gasal

Mata Pelgjaran . Seni Budaya

Standar Kompetensi  : SENI RUPA

SILABUS PEMBELAJARAN

2. Mengekspresikan diri melalui karya seni rupa

Kompetensi
Dasar

Indikator Pencapaian K ompetensi

Materi
Pembelajaran

2.1 Merancang

2.1.1. Menjelaskan pengertian tekstil;

karyaseni  [2.1.2. Membuat bentuk-bentuk ragam
kriya tekstil hias dan corak karya tekstil tekstil
dengan Nusantara
teknik dan  [2.1.3. Membuat rancangan karya seni
corak seni kriyatekstil dengan corak
rupaterapan ragam hias Nusantara
Nusantara
2.2 Membuat [2.2.1. Menghayati proses penataan
karya seni polaragam hias tekstil
kriyatekstil [2.2.2. Menyebutkan macam-macam
dengan pola anyaman;
teknik dan  [2.2.3. Membuat salah satu pola
corak seni anyaman;
rupaterapan [2.2.4. Mampu berkreasi dalam
Nusantara menata pola ragam hias tekstil
pada permukaan kertas.
2.3 Mengekspres|2.3.1. Menjelaskan pengertian seni
ikan diri lukis;
melal ui 2.3.2. Menyebutkan macam-macam ilustrasi
karya seni media dan alat yang digunakan | - Media untu
lukis/gambar dalam melukis; melukis

2.3.3. Menjelaskan langkah-langkah

melukis;

2.3.4. Membuat gambar ilustrasi

Sl VI VAN

Penilaian . |Nilai Budaya| Bahan dan
— 'i‘/{/c’;kﬁ & Karakter | Sumber
Ingtrumen | COntoh Instrumen Bangsa Belajar
- Buat desain
tekstil dengan
mengambil corak Religi
ragam hias 4 X 40 CintaTanah
Nusantara ) Air ;
menit Tekun dan Buku Seni
K reatif Budayg Kelag
Buatlah benda Relig 'EAKG(;T:“C;ZE
pakai dengan Cinta Tanah Majalah)
teknik Jumputan Air
(Batik Ikat ax a0 | Tekundan |\, oo
Celup) secara | i Kreatif | yextronik
berkel ompok. Netbook dan
LCD)
— Internet
. Buatlah gambar Religl  Ihitp://sangga
ilustrasi dengan Cinta Tanah | oqel blogs
tema kegiatan di Air t o
madrasah 2x40 | Tekundan | P° -com)
menit Kreatif




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan  : SMP Guppi Samata K abupaten Gowa

Kelas : VIII (Delapan)

Semester . Ganjil /Genap

Mata Pelgjaran : Seni Budaya (Rupa)
Alokasi Waktu : 2X 40 menit x (4 pertemuan)

F.{h::a 'th 4
S
‘hﬁf/ﬁ . ‘L"F

! ...“**q.grfe__:f Ctang i

melalui akt|V|tas berkesenlan

2.2 Menunjukkan sikap santun, jujur, cinta damai dalam mengapresiai seni
dan pembuatnya

2.3 Menunjukkan sikap responsif, pro-aktif, dan peduli terhadap lingkungan
dan sesama, serta menghargai karya seni dan pembuatnya

3.1 Memahami konsep dan prosedur seni kaligrafi dari bahan kaleng bekas
dan beragam teknik

3.2 Seni kaligrafi dari bahan kaleng bekas pada berbagai bahan dan beragam
teknik



C.INDIKATOR PEMBELAJARAN
1. Mengeksplorasi (observass dan bertanya ) dari berbagai sumber

pembel gjaran tentang model pada berbagai bahan dan beragam teknik
2. Membuat desain / sketsa tentang gagasan berkarya seni rupa tentang seni
kaligrafi dari bahan kaleng bekas dan beragam teknik berdasarkan hasil
eksplorasi siswa masing-masing
3. Mewujudkan desain menjadi sebuah karya seni rupa jadi (eksperimenting
atau mencoba) tentang dengan menggunakan peralatan dan bahan yang
disediakan siswa masing-masing.
4. Mempublikasi / memamerke -"“'i— a seni rupa (network| ng atau membuat
jeglaring) kepada orang f"" ]

'}
3!\ 5 ‘ ’ ..f"“'/

g}, J]?’J 1
= &1 -: +J: l
j’ “-ﬁ i’-i

/ , kaigrafi pada
sl eksplorasi siswa
kepada orang lain



E. SKENARIO (LANGKAH-LANGKAH) PEMBELAJARAN

KEGI DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI
ATAN WAKTU

Kegiatan |Kegiatan awal pembelgaran olen guru dapat melakukan | 10 MENIT

Awal aktivitas berikut:

1. Guru membuka pembelgjaran seni budaya ( seni rupa)
dengan mengucapkan salam, mengabsen dan
menanyakan keadaaan kelas.

2. Guru menjelaskan tentang tujuan pembelgjaran seni rupa

7 ANk, yakni untuk berkarya tentang seni

Na.bekas berdasarkan hasil eksploras

ara siswa kelas VIII untuk
E‘Ih 'J Hnﬂ bUat Kahyarseni rupa tentang seni

60 menit

strategi dan cara
i dari kaleng bekas
o ploras SSNamasmg masing sesual
karakter objek gambar.dengan berbagai sumber belgar
agar optimal
4. Guru memposiskan diri  sebagai mentor dan
mendampingi kelompok siswa dalam melaksanakan
ekploras tentang seni kaligrafi dari kaleng bekas
berdasarkan hasil eksplorasi siswa masing-masing.

Pertemuan 2
1. Guru memberi penguatan untuk memanfaatkan hasil | 60 menit
eksplorass masing-masing kelompok siswa untuk
mewujudkan menjadi rancangan karya / desain / sketsa




tentang seni kaligrafi dari kaleng bekas

2. Masing-masing siswa kelas VIII daam kelompoknya
mengumpulkan dan  mendiskusikan hasil eksplorasi
para anggotanya untuk menjadi rancangan karya /
desain / sketsa tentang seni kaligrafi dari kaleng bekas

3. Para anggota kelompok secara aktif memilih dan
menentukan satu karya seni rupa yang akan dirancang /
didesain / dibuat sketsa tentang seni kaligrafi dari kaleng
bekas

pembuatan desain / sketsa tentang seni

aleng bekas dengan memperhatikan

uruhan anggota kel ompok.

ifi  sebagai mentor dan

ampi o1 kelompe akelas VIII yang kesulitan
i":‘.:w? [ﬂt”'-‘a%* i / sketsa tentang seni

soff :.':'S

yang sudah dihasikan tentang seni kaligrafi dari kaleng
bekas dan beragam teknik segera dipublikasikan/
dipamerkan.

2. Masing-masing kelompok aktif mendiskusikan tentang
informasi  tentang media, cara dan tempat untuk
mempublikasikan/ memamerkan karya seni rupa yang
telah dibuatnya kepada orang lain.

NP
1 . 60 menit
G OMPOK
kaleng bekas.
Pertemuan 4
1. Guru memberi penguatan agar hasil karya seni rupa| 60 menit




3. Masing-masing individu bekerja sama membuat jearing
(networking) dengan cara mengundang/ mengupload/
facebook, internet, dil., kepada siswa kelas/ para guru
dan kepala sekolah/ para orang tua/ khalayak umum/
dil., untuk mendapat diapresiasi.

4. Masing-masing siswa bertanggung jawab dengan cara
berbagi tugas untuk kesuksesan publikasi/ pameran
karya seni rupa yang telah dibuat.

5. Guru memposiskan diri sebaga mentor dan

mendampingi, kelompok siswa Kelas V11 yang kesulitan

schakan publikasi/ pameran karya seni rupa

" ?}!“' Eﬁ’#/ G
= '\C“'l -ﬂ, an s .--u""

10 menit

igrafi dari kaleng
rafi yang harus di

a Kompossi
Merupakan cara kita mengatur dan menyusun objek, warna objek,
jenis objek, dan latar belakang.

b. Proposi
Merupakan perbandingan yang ideal dan harmonis antara bagian-
bagian yang menjadi objek.

c. Keseimbangan
Keseimbangan adalah keselarasan antara bidang, objek dan
gambar yang dihasilkan.




d. Kesatuan
Kesatuan adalah keserasian dalam pengaturan objek sehingga
benda-benda yang di atur satu sama lain memiliki kesan ruang,
kedalaman, dan antar objek.

3. Caracara membuat (eksperimenting atau mencoba) tentang seni
kaligrafi dari kaleng bekas dengan berbagai media diantaranya :

1) Alat: 2) Bahan:
a) Pensil 2B a) Dooble Tape/Dooble Foam
b) Pulpen b) Papan Tripleks
¢) Gunting c) Cat

Hﬁl K ,.* jegaring) tentang
R IE - ";ﬂ ang di gelar oleh

‘t‘l!ir, &
wﬁl f{fw
e o

1’ ST Y n untuk sisva SMP
mata pelgjaran Senl budayaKurl kulum 2014 Penerbit BNSP, Jakarta;
(2) Sumber media internet; (3)Sumber media masa (TV, Koran,
majalah, dIl; (4) Moment pagelaran dan pameran di lokal maupun
nasional; (5) Kegiatan kesenian di lingkungan setempat, dll.



Lampiran-1
MATERI PEMBELAJARAN

A. Cara-caramengeksplorasi (Observasi, bertanya) tentang seni kaligrafi
dari kaleng bekas yang memiliki struktur bentuk dan bidang dasar
yang berbeda-beda antara benda yang satu dengan benda yang
lainnya.

B. Cara-caramembuat (eksperimenting atau mencoba) tentang
Mseni kaligrafi dari ka "f'-.\;‘ mengacu pada prinsip-prinsip seni




Lampiran-2a

LEMBAR PENILAIAN

Nama : Nur Fadila

NIS :

Kelas : VLA

Pokok Bahasan > Seni rupal seni kaligrafi

Petunjuk Penilaian Keterampilan:
Berilah tanda (V) pada kolom yang sésai

Z

66 -75

56-65




Lampiran-2b

LEMBAR RUBRIK

Nama : Nur Fadila
NIS :

Kelas - VIILA
Petunjuk :

Berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai!

No. | Indikator Pengamatan i, Ya Tidak

Jujur dalam berkarya

e dii dalen
= \dlby

- ““ﬂﬂﬂf»ﬁ#’
DAL




Lampiran-2c

LEMBAR PENGAMATAN SIKAP

No | Nama Prilaku Yang Diamati alam Pembelajaran
Menghargai | Disiplin | Aktivitas | Komunikas | Tanggung
orang lain jawab
1. | Nur Fadila
2. | Nur Fitra
A.
3. | Basri
Budiman
4 | Arfandi
5. | Dian




A. FORMAT OBSERVASI

Teknik observasi dilakukan dengan mengadakan pengamatan langsung
terhadap objek. Pada penelitian ini objek yang akan diamati adalah
Pembelgaran seni kaligrafi dengan limbah anorganik melalui model

Kooperatif Sudent Teams Achievement Devision (STAD) pada siswa kelas

Proses Membual

No | Seni Kaligrd QL.®ILKASSA
Kalen§ I

1

2 Membuat desain

menggunakan pensil 2B




Jenis kaleng bekas yang akan digunakan dalam
pembuatan seni kaligrafi ini adalah jenis kaleng
bekas yang teksturnya tipis agar mudah digunting
Menentukan jenis kaleng dan dibentuk sesuai pola yang telah kita buat.

bekas minuman Potong bagian yang akan kita gunakan yaitu bagian

tengah kaleng bekas kemudian kita belah sehingga

) - y
) AFJ-:;' Q‘ﬂ\
), / i lﬂ‘“.\
e

M

"-b-

sebelumnya telah diberi warna untuk background

menggunakan cat.




B. Wawancara

Hasil Penilaian

Ke

rumitan

Hasil

Penilaian

Keterangan :

90 - 100 = sangat baik

80-89 =bak

70-79 =cukup

50-69 =kurang

Indikator
No. -
Kemampuan Sangat Baik Cukup Kurang
Baik
1. Kesatuan
v
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